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SUMMARY 

NINDIA OKTAPIANI. Study On Agronomic Characters Of Several Plant 

Accession From Crossing Black Rice With CHR-AG Accessions,  Rindang And 

Inpara 5 Variety (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and MERY 

HASMEDA). 

This research was conducted to identify the agronomic characters of 

several plant accessions as the result of crossing black rice with Rindang variety, 

CHR-AG, and Inpara 5 variety and to identify several parent plants that have 

superior properties for further research. The research was carried out in the rice 

fields of the Crop Science Depertement, from September 2020 to May 2021. The 

research was conducted by planting seed of F1 and F2 generations of cross-bred 

obtained from previous research. Data analysis was carried out descriptively 

through visual image, graphics and photos. This study shows that the agronomic 

properties of cross-bred plants vary depending on the parent plant. Individual 

plants that are recommended for further research are RP1T2, RP2T16, RP2T19, 

CP1T7 which have black grain when immature, IP.6.8.T1 and IP.6.11.T1 plants 

that produce black grain at harvest. RP1T1, RP2T23, RP2T17, CP2T1, 

IM.7.19.T2, IM.7.23.T1, IT.1.18.T2, and IT.1.18.T3 which showed high potential 

yield based on the number of productive tillers, percent panicles with maturity 

>85%, and dry weight of the unhulled grain per plant. 
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RINGKASAN 

NINDIA OKTAPIANI, “Studi Sifat Agronomi Beberapa Aksesi Tanaman Hasil 

Persilangan Padi Beras Hitam dengan Varietas Rindang, CHR-AG, dan Inpara 5” 

(Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan MERY HASMEDA). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi sifat agronomi beberapa 

aksesi tanaman hasil persilangan padi beras hitam dengan varietas Rindang, CHR-

AG dan Inpara 5 dan mengindentifikasi beberapa tanaman induk yang memiliki 

sifat unggul untuk bahan penelitian selanjutnya. Penelitian dilaksanakan di 

persawahan belakang  jurusan Budidaya Pertanian, pada bulan September 2020 

sampai Mei 2021. Penelitian dilakukan dengan menanam benih generasi F1 dan 

F2 hasil persilangan yang didapat dari penelitian sebelumnya. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif melalui gambar, grafik dan foto secara visual. 

Penelitian ini menunjukan sifat agronomi tanaman hasil persilangan bervariasi 

tergantung dengan tanaman induknya. Individu tanaman yang disarankan untuk 

dijadikan bahan penelitian selanjutnya adalah RP1T2, RP2T16, RP2T19, CP1T7 

yang memiliki ciri gabah berwarna hitam saat muda, IP.6.8.T1 dan IP.6.11.T1 

tanaman yang menghasilkan gabah berwarna hitam saat panen. RP1T1, RP2T23, 

RP2T17, CP2T1, CP1T13, CP3T2, CP3T4, memiliki potensi tinggi berdasarkan 

peubah jumlah gabah bernas, berat kering giling tinggi, sedangkan  tanaman 

RP2T28, RP2T30, CP1T11, CP1T12, IP.6.3.T1, IP.6.17.T1, IM.7.19.T2, 

IM.7.23.T1 dan IT.1.18.T2, IT.1.18.T3 yang memiliki potensi produksi yang 

cukup tinggi berdasarkan peubah jumlah anakan produktif, malai dengan 

kematangan >85%, dan berat kering giling. 

 

Kata Kunci : Padi beras hitam, Rindang, CHR-AG, Inpara 5, Pertumbuhan, 

Produksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang banyak ditaman di 

Indonesia, tahun 2019 produksi padi di Indonesia mencapai 2019 31,31 juta ton, 

dengan luas panen sebesar 10,68 juta hektar (BPS, 2019). Tanaman ini dapat 

melakukan persilangan baik secara alami maupun buatan, saat ini dengan semakin 

majunya ilmu pengetahuan dan teknologi sudah banyak peneliti yang melakukan 

penelitian terhadap tanaman ini dengan tujuan mendapatkan sifat unggul tertentu 

untuk meningkatkan kualitas tanaman ini sendiri yaitu tanaman relatif pendek, 

umur genjah, dan produktivitas dengan  kualitas yang lebih baik, sehingga dapat 

dirilis ke masyarakat dan dapat dibudidayakan secara masal (Masniati, et al. 

2015).  

Banyak jenis padi yang sudah ada yaitu padi beras putih, merah, dan hitam, 

perbedaan warnah gabah yang dihasilkan berasal dari warna pigmen yang 

dihasilkan berbeda-beda. Saat ini yang sedang populer dikalangan masyarakat 

adalah padi beras hitam, padi jenis ini menghasilkan warna beras berwana ungu 

gelap yang memiliki banyak sekali manfaat bagi kesehatan seperti kandungan zat 

besi dan antthosianin yang cukup tinggi yang baik untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh, mencegah penyakit kanker dan tumor, mencegah kerusakan sel hati, 

sebagai antioksidan, mencegah anemia dan memperlambat penuaan (Suardi, et al. 

2009).  

Tanaman padi jenis ini masih memiliki kelemahan yaitu produktivitas yang 

rendah, umur tanaman yang panjang, dan habitus yang tinggi (Kristamtini et al, 

2014), Penelitian terkait pengembangan padi beras hitam yang unggul masih 

sedikit, tidak seperti penelitian terkait nutrisi padi beras hitam, psikokimia dan 

efek dari antosianin (Halimi, et al. 2018). maka saat ini mulai dilakukan penelitian 

untuk mendapatkan varietas padi beras hitam yang memiliki sifat unggul. 

Lahan yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi atau cocok dijadikan 

lahan pertanian semakin berkurang akibat dari alih fungsi lahan pertanian menjadi 

daerah non pertanian. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan beras di Indonesia 
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berbagai cara dilakukan antara lain membuka lahan pertanian yang baru. Lahan 

suboptimal bisa menjadi salah satu solusi untuk dijadikan lahan pertanian, luas 

lahan suboptimal Indonesia diperkirakan mencapai 33.393.570 hektar yang terdiri 

dari 20.096.800 hektar (60,2%) lahan pasang surut dan 13.296.770 hektar (39,8%) 

lahan rawa non-pasang surut (lebak) (Data Pusat-Informasi Daerah Rawa dan 

Pesisir, 2000).  

Keadaan lahan suboptimal ini juga menjadi salah satu kendala untuk 

mendapatkan produktivitas padi yang tinggi, seperti keadaan lahan yang 

terendam, tergenang, sehingga menyulitkan dalam memprediksi tinggi muka air 

secara tepat sebagai penentu awal musim tanam sehingga sangat merugikan bagi 

para petani. Kondisi seperti ini juga menyebabkan rendahnya perkecambahan dan 

daya tumbuh bibit bila menggunakan metode tebar benih langsung sehingga 

petani membutuhkan varietas yang tahan rendaman secak fase perkecambahan 

atau sesuai dengan keadaan lahan yang ada. Akibat dari semakin berkurangnya 

lahan pertanian yang memiliki kesuburan yang cukup tinggi mengakibatkan saat 

ini para petani mulai menanam padi disela-sela tanaman besar yang belum 

produktif sehingga padi tidak mendapatkan  cahaya matahari penuh. 

Permasalahan yang dihadapi petani tidak hanya berasal dari keadaan lahan yang 

ada saat ini namun juga dari adanya gangguan organisme pengganggu tanaman, 

sehingga saat ini mulai dilakukannya penelitian untuk mendapatkan tanaman baru 

yang bisa mengatasi permasalahan yang ada. 

1.2. Tujuan  

1. Mengidentifikasi sifat agronomi beberapa aksesi tanaman hasil persilangan 

padi beras hitam dengan varietas Rindang, CHR-AG dan Inpara 5. 

2. Mengindentifikasi beberapa tanaman yang memiliki sifat unggul sebagai calon 

varietas baru. 

1.3.  Hipotesis 

Sifat agronomi tanaman padi hasil persilangan beberapa aksesi padi beras 

hitam dengan varietas Rindang, CHR-AG, dan Inpara 5 bervariasi tergantung 

dengan tanaman induknya.  
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